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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh loyalitas pelanggan 
beserta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pelanggan lainnya, misalkan saja pada 
merek dan harga produk. Sehingga para pelanggan baik dari kalangan menengah-keatas 
berlomba-lomba untuk mengenakan dan menjadi customer setia produk dari “PRASOJO” 
dalam mangsa pasar yang tengah ada saat ini,di kala kain batik masih sangat diinginkan 
dan familiar. Apalagi di Soloraya ini sendiri Batik Laweyan masih sangat menjadi trend 
dan pesaing yang perlu di perhatikan. 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan kain Lurik Prasojo 
sebanyak 55 responden.  Metode análisis data  menggunakan  uji regresi linear berganda, 
uji F, muji t dan uji koefisien determinasi. Asumsi klasik menggunakan uji normalitas, 
multikolinearitas dan heteroskedastisitas.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  1) Hasil uji t diketahui nilai thitung > ttabel 
atau 2,545 > 2,015 dengan nilai signifikansi 0,014 < 0,05. Hal ini berarti H0  ditolak pada 
taraf signifikansi 0,05. Artinya variabel kualitas berpengaruh terhadap kepuasan 
pelanggan, 2) Hasil uji t diketahui nilai thitung  > ttabel atau 2,398 > 2,015 dengan nilai 
signifikansi 0,021 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak pada taraf signifikansi 0,05. Artinya 
variabel harga berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan, 3) Hasil uji t diketahui nilai 
thitung > ttabel atau 2,449 > 2,015 dengan nilai signifikansi 0,018 > 0,05. Hal ini berarti H0 
diterima pada taraf signifikansi 0,05. Artinya variabel merek berpengaruh terhadap 
kepuasan pelanggan, 4) Hasil uji t diketahui nilai thitung > ttabel atau 3,057 > 2,015 dengan 
nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak pada taraf signifikansi 0,05. 
Artinya variabel pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan; 5) Hasil uji t 
diketahui nilai thitung > ttabel atau 3,222 > 2,015 dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Hal 
ini berarti H0 ditolak pada taraf signifikansi 0,05. Artinya variabel citra berpengaruh 
terhadap kepuasan pelanggan.   
Berdasarkan hasil uji F diperoleh kesimpulan bahwa variabel  kualitas (X1), 
Harga (X2), Merek (X3), Pelayanan (X4), dan Citra (X5)  mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel Kepuasan Konsumen (Y), hal ini terbukti dari hasil análisis 
regresi diketahui nilai Fhitung > Ftabel (15,745 > 2,427). 
 




The purpose of this study was to analyze the effect of customer loyalty as well as 
the factors that influence other customers, let alone on the brand and the product price . 
So customers both from middle - and upper vying to wear and become a loyal customer 
of the product "Prasojo " in the middle of prey market exists today, in times of batik cloth 
is still very desirable and familiar. Especially in this Soloraya own Batik Laweyan still a 
trend and competitor that needs attention.  
The sample in this study were all customers Lurik fabrics Prasojo by 55 
respondents. Methods of data analysis using multiple linear regression test, F test, t test 
and test the coefficient of determination. Using the classic al assumption of normality test, 
multicollinearity and heteroscedasticity. 
The results showed that 1) The test results are known tvalue > ttable or 2.545 > 
2.015 with 0.014 significance value <0.05. This means that H0 is rejected at the 0.05 
significance level. This means that the variable quality of the effect on customer 
satisfaction, 2) test results are known tvalue > t table or 2.398 > 2.015 with 0.021 
significance value < 0.05. This means that H0 is rejected at the 0.05 significance level. 
This means that the price variable effect on customer satisfaction, 3) The t test result is 
known tvalue > ttabel or 2,449 > 2,015 with significant value 0.018 > 0.05. This means 
that H0 is accepted at significance level of 0.05. This means that brand variable effect on 
customer satisfaction, 4) The test results are known tcount t> t table or 3.057 > 2.015 with 
0.004 significance value < 0.05. This means that H0 is rejected at the 0.05 significance 
level. This means service variable effect on customer satisfaction; 5) The test results are 
known tvalue > ttable or 3.222 > 2.015 with 0.002 significance value < 0.05. This means 
that H0 is rejected at the 0.05 significance level. This means that the image variable effect 
on customer satisfaction.  
Based on the results of the F test is concluded that the variable quality (X1), Price 
(X2), Brand (X3), Services (X4), and Citra (X5) have influence simultaneously to 
variable customer satisfaction (Y), it is evident from the results regression analysis of 
known Fvalue > F table (15.745 > 2.427).  
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PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kain Tenun Lurik merupakan salah satu kain tradisional yang menjadi 
ciri khas di daerah Klaten, Jawa Tengah. Kain Tenun Lurik sendiri di Indonesia 
sedang menjadi trend, terutama bagi masyarakat kalangan atas. Dimulai ketika 
digunakan pada acara resepsi dikeluarga besar pemilik pabrik PT. Kusumatex 
Pedan kemudian dari sini pemilik membaca peluang akan memasarkan produk 
kain tenun lurik tersebut dalam bentuk barang yang telah jadi misalnya seperti, 
baju pesta, baju kantor, dll, sandal dan sepatu, topi, tas, dan aneka pernak-
pernik lainnya sebagai tambahan acecories.Kemudian sang pemilik pun 
melebarkan sayapnya dengan menjadi sponsor dan menggelar berbagai acara 
fashion show ditahun 2010 yang tentunya masih sangat awam bagi masyarakat 
Klaten, untuk mengenal kain  lurik itu sendiri. Ketika itu saya sempat di 
download sebagai icon lurik Klaten. Dan bahkan menjadi salah satu model 
yang memperagakan rancangan busana dengan bahan dasar kain tenun lurik 
yang didesain sendiri oleh menantu dari pemillik pabrik tersebut yang bernama 
“MAHARANI SETIAWAN”. Dengan ide -ide segar dari sang desainer alumni 
ATMAJAYA Yogyakarta fakultas Ekonomi Manajemen tersebut. Perlahan 
namun pasti, semua berbuah manis. Brand image “PRASOJO” atas Tenun 
Lurik tersebut melambung naik mampu mengalahkan para pesaing yang ada. 
Ditata dengan sedemikian rupa agar menjadi sebuah konsep yang dapat 
booming dimata rakyat kota Surakarta sehingga kain tenun lurik tersebut dapat 
diakui oleh dunia seperti halnya kain batik yang telah diakaui oleh dunia. 
Tentunya dengan dukungan penuh dari artis sekaligus desainer ternama Poppy 
Darsono,dan jajaran instansi lain yang mendukung ide serta gagasan 
tersebut.Dengan harapan agar nasib kain lurik tersebut tak seperti nasib kain 
Batik yang dulu sempat di Klaim oleh Negara Malaysia. Oleh secercah harapan 
itulah desainer membuat dan menyulap kain warisan tenun turun-temurun 
tersebut ramai digunakan masyarakat umum, dan dalam segala acara dan 
kondisi sesuai kebutuhan sang pemakai. 
 
B. Tujuan Penelitian 
1.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas terhadap kepuasan 
pelanggan pada kain tenun lurik “Prasojo”.  
2.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh harga terhadap kepuasan 
pelanggan pada kain tenun lurik “Prasojo”.  
3.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh merek terhadap kepuasan 
pelanggan pada kain tenun lurik “Prasojo”.  
4.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelayanan terhadap 
kepuasan pelanggan pada kain tenun lurik “Prasojo”.  
5.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh citra terhadap kepuasan 
pelanggan pada kain tenun lurik “Prasojo”.  
 
LANDASAN TEORI 
A. Pengertian Kepuasan Konsumen 
 Day (dalam Tse dan Wilton, 1988) mendefinisikan kepuasan atau 
ketidakpuasan pelanggan sebagai respon pelanggan terhadap ketidaksesuaian 
(disconfirmation) yang dipersepsikan antara harapan awal sebelum pembelian 
(atau norma kinerja lainnya) dan kinerja actual produk yang dirasakan setelah 
pemakaiannya.  
B. Pengertian Kualitas  
Menurut Feigenbaum devinisi adalah keseluruhan karakteristik produk dan 
jasa yang meliputi marketing , engineering, manufature dan maintenance, di 
mana produk dan jasa tersebut dalam pemakaiannya akan sesuai dengan 
kebutuhan dan harapan pelanggan.  
C. Pengertian Harga Jual 
Harga jual ialah besarnya harga yang dibebankan kepada konsumen yang 
diperoleh atau dihitung dari biayaproduksi ditanbah biaya nonproduksi dan 
laba yang diharapkan (Mulyadi 2005). 
D. Pengertian Merk  
Menurut Prof R Soekardono, Pengertian Merek  adalah suatu tanda yang 
mempribadikan sebuah barang tertentu, di mana perlu juga dipribadikan 
asalnya barang atau menjamin kualitasnya barang dalam perbandingan dengan 
barang-barang sejenis yang dibuat atau diperdagangkan oleh orang-orang atau 
badan-badan perusahaan lain.  
E. Pengertian Pelayanan  
DR. H. Surachman Surjaatmadja, MM menjelaskan bahwa pelayanan 
pelanggan merupakan semua bentuk aktifitas manusia yang tidak berujud 
(intangible) yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan pihak lain untuk 
saling memuaskan melalui pertukaran secara beersamaaan (insperabillity).  
 
F. Pengertian Citra 
Huddleston dalam (Buchari Alma,2008:55) memberikan definisi citra 
dengan mengatakan sebagai berikut :”image is a set beliefs the personal 
associate with an image as acquired trough experience”. Artinya Citra adalah 
serangkaian kepercayaan yang dihubungkan dengan sebuah gambaran yang 
dimiliki atau didapat dari penngalaman.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh atau hubungan antar variable. 
Pengaruh atau hubungan yang diteliti meliputi kualitas, harga, merek, kepuasan, 
pelayanan, citra berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan (Y) pada kain tenun 
lurik Prasojo. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan kain Lurik 
Prasojo.  Mengingat besarnya jumlah populasi maka teknik pengambilan  sampel 
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling artinya pengambilan 
sampel yang dilakukan dengan tujuan penelitian sesuai dengan kriteria. Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen dan variabel 
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah loyalitas konsumen, 





1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
a.  Uji Validitas  
Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Independensi  
No. item rxy rtabel (0,05;50)  Keterangan 
Kepuasan 
1. 0,764 0,279 Valid  
2. 0,649 0,279 Valid  
3. 0,560 0,279 Valid  
4. 0,579 0,279 Valid  
5. 0,648 0,279 Valid  
6. 0,701   
Kualitas 
7. 0,812 0,279 Valid  
8. 0,891 0,279 Valid  
9. 0,771 0,279 Valid  
10.  0,784 0,279 Valid  
11.  0,789 0,279 Valid  
Harga 
12.  0,709 0,279 Valid  
13.  0,731 0,279 Valid  
14.  0,759 0,279 Valid  
15.  0,751 0,279 Valid  
16.  0,749 0,279 Valid  
17.  0,784   
Merek 
18.  0,829 0,279 Valid  
19.  0,814 0,279 Valid  
20.  0,858 0,279 Valid  
21.  0,829 0,279 Valid  
22.  0,793 0,279 Valid  
Pelayanan 
23.  0,833 0,279 Valid  
24.  0,846 0,279 Valid  
25.  0,871 0,279 Valid  
26.  0,830 0,279 Valid  
27.  0,656 0,279 Valid  
Pencitraan 
28.  0,865 0,279 Valid  
29.  0,855 0,279 Valid  
30.  0,887 0,279 Valid  
31.  0,805 0,279 Valid  
Sumber: data primer diolah, 2015 
Hasil uji validitas kuesioner  variabel kepuasan, kualitas, 
harga, merek, pelayanan dan pencitraan menunjukkan bahwa semua 
item kuesioner valid karena harga rxy untuk semua item kuesioner 
lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi (? ) = 5% yaitu sebesar 
0,279.  





1.  Kepuasan 0,723 0,60 Reliabel 
2.  Kualitas  0,865 0,60 Reliabel 
3.  Harga  0,816 0,60 Reliabel 
4.  Merek 0,881 0,60 Reliabel 
5.   Pelayanan 0,845 0,60 Reliabel 
6.   Pencitraan 0,874 0,60 Reliabel 
Sumber: data primer diolah, 2015 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap semua variabel 
dengan menggunakan cronbach alpha bahwa semua variabel memiliki 
nilai alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
penelitian ini dikatakan reliabel. 
 
2. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  










Sumber: olah data primer, 2015 
Dari hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov pada tabel IV.5 
menunjukan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan 0,947 lebih 
besar dari 0,05 sehingga data dalam penelitian ini memiliki sebaran 
data yang normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 7.  
b. Uji Multikolinearitas  
Hasil Pengujian Multikolonieritas  
No Variabel Tolerance VIF Keterangan 
1. Kualitas (X1)  0,783 1,277 Tidak 
Multikolonieritas 
2.  Harga (X2)  0,907 1,102 Tidak 
Multikolonieritas 
3.  Merek (X3)  0,647 1,545 Tidak 
Multikolonieritas 
4.  Pelayanan (X4) 0,902 1,109 Tidak 
Multikolonieritas 
5.  Pencitraan (X5)  0,802 1,247 Tidak 
Multikolonieritas 
Sumber: data primer diolah, 2015 
Dengan melihat hasil pengujian multikolonieritas di atas, 
diketahui bahwa tidak ada satupun dari variabel bebas yang 
mempunyai nilai tolerance lebih kecil dari 0,1. Begitu juga nilai VIF 
masing-masing variabel tidak ada yang lebih besar dari 10. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang sempurna 
antara variabel bebas (independent), sehingga model regresi ini tidak 
ada masalah multikolonieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas  
Variabel p N Kriteria Keterangan 
Kualitas (X1) 
0,289 
50 P > a (0,05) Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
Harga (X2)  
0,940 
  Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
Merek (X3)  
0,289 








  Tidak terjadi 
Heteroskedastisitas 
Sumber: data primer diolah, 2015 
 
Dari hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan 
pengolahan data dengan bantuan SPSS  20.0 pada tabel di atas maka 
diketahui bahwa hasil nilai probabilitas signifikan > 0,05, jadi dapat 






d. Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel  IV.8 




thitung P value 
Konstanta  
Kualitas (X1) 
Harga (X2)  





















R                                 0,601 
R-Squared 0,641 
F-Hitung 15,743 
Probabilitas F 0,000 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kualitas produk 
mempunyai nilai koefisien beta lebih besar dibandingkan dengan 
variabel-variabel lainnya yaitu sebesar 0,281. Hal ini menunjukkan 
bahwa kualitas produk merupakan variabel yang paling dominan 
berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan.  
e. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F  
Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen secara simultan. Pada 
penelitian ini digunakan level of significant ?  = 0,05 dan diperoleh 
Fhitung  sebesar 15,743. Berdasarkan data yang dihsilkan dari 
perhitungan SPSS, dapat diketahui bahwa Fhitung  >  Ftabel yaitu  
15,745 > 2,427 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 hal ini berarti 
menunjukan regresi yang fit untuk interpretasi.  
 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R2 digunakan untuk mengetahui besarnya prosentase 
sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-sama 
dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil perhitungan dengan 
menggunakan software SPSS untuk nilai Adjusted-R2 dalam 
analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi 
0,601. Hal ini berarti bahwa kualitas produk,  merek, harga, 
pelayanan dan pencitraan dapat mempengaruhi kepuasan 
pelanggan secara efektif dan efisien sebesar 60,1%, sedangkan 
sisanya sebesar 39,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
3. Uji Hipotesis 
Uji t digunakakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap dependen. Pengujian regresi digunakan 
pengujian dua arah (two tailed test) dengan menggunakan a = 5%. 
a. Kualitas Produk 
Berdasarkan hasil tabel tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk 
variabel kualitas produk diketahui nilai thitung > ttabel atau 2,545 > 2,015 
dan dengan nilai signifikasi 0,014 < 0,05. Berdasarkan hal tersebut maka 
H0 ditolak yang berarti kualitas produk berpengaruh pada kepuasan 
pelanggan.  
b. Harga 
Hasil pengujian diketahui hasil uji t untuk variabel harga diketahui 
nilai thitung > ttabel atau 2,298 > 2,015 dan dengan nilai signifikasi 0,021 < 
0,05 maka H0 ditolak dan pada taraf signifikansi 0,05 sehingga harga 
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hasil ini menunjukkan bahwa 
jika harga produk yang ditawarkan sudah memiliki peranan dalam 
membantu konsumen dalam mendapatkan manfaat atau ke gunaan 
tertinggi yang diharapkan dari produk tersebut, maka konsumen akan 
cenderung memanfaatkan produk tersebut pada pengguaan selanjutnya. 
Dengan demikian dengan pengalaman harga sebelumnya, konsumen 
dapat membandingkan harga tersebut dengan produk alate rnatif dan jika 
konsumen mendapatkan bahwa harga tersebut sebagai yang terbaik bagi 
dirinya maka loyalitas terhadap merek tersebut akan semakin besar  
Penetapan harga adalah yang paling krusial dan sulit diantara 
unsur-unsur dalam bauran pemasaran. Akan tetapi meskipun demikian 
harga adalah satu-satunya unsur dalam bauran pemasaran yang akan 
mendatangkan laba bagi perusahaan (Ma’ruf, 2006,p.155). Bahkan ada 
yang menyatakan bahwa strategi harga adalah elemen pemasaran yang 
cukup berbahaya jika tidak dipikirkan secara matang.  Ini disebabkan 
tidak selamanya menurunkan harga akan berpengaruh positif bagi 
perusahaan, karena ada kemungkinan menetapkan harga terlalu rendah 
justru akan menciptakan perang harga. Sedangkan jika menetapkan harga 
terlalu tinggi, maka kompetitor akan mengambil kesempatan. Sementara 
itu dalam kasus lain ada produk-produk yang justru kehilangan pasar jika 
harganya diturunkan. Ini sebenarnya lebih disebabkan tidak sedikit 
konsumen yang menggunakan harga sebagai indikator kualitas suatu 
produk. Jadi, mau tidak mau pemasar harus menetapkan strategi harga 
yang benar-benar sesuai. 
c. Merek 
Hasil pengujian diketahui hasil uji t untuk variabel merek 
diketahui nilai thitung > ttabel  atau 2,449 > 2,015 dan dengan nilai signifikasi 
0,018 < 0,05 maka H0 diterima pada taraf signifikansi 0,05 sehingga 
variabel merek mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 
konsumen.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Pusparani (2013) 
terdapat pengaruh antara merek dengan loyalitas pelanggan. Konstruk 
kepuasan konsumen dibentuk oleh merek tersebut mempunyai citra 
positif,  merek tersebut memiliki ciri khas, dan  merek produk dikenal 
luas.  Hal ini menandakan semakin baik citra merek dibenak konsumen 
maka konsumen akan merasa puas menggunakan produk.  
d. Pelayanan 
Hasil pengujian diperoleh nilai thitung > ttabel atau 3,057 > 2,015 dan 
dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Oleh karena itu, H0 diterima pada 
taraf signifikansi 0,05 yang berarti variabel pelayanan akan meningkatkan 
terhadap kepuasan konsumen.   Tingkat pelayanan yang tinggi akan 
memicu keputusan yang tinggi untuk melakukan pembelian. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pemberian pelayanan yang baik terhadap kualitas 
pelayanan akan dapat menciptakan  konsumen yang loyal yang menjadi 
tujuan perusahaan.   
Sebagai sebuah produk yang bergerak di bidang tekstil, maka 
konsep pelayanan yang berkualitas akan menjadi harapan konsumen. 
Konsumen yang menerima pelayanan yang berkualitas, maka dengan 
demikian ia akan mendapatkan nilai dari produk yang telah ia  beli  
sebelumnya. Jika pelayanan yang diterima sudah memenuhi harapan  
maka kualitas layanan tersebut  dipersepsikan sebagai kualitas yang naik. 
Dari pengalaman penggunaan sebelumnya, maka konsumen aka 
memutuskan untuk tetap menggunakan produk atau berpindah pa da 
merek lainnya. Dengan pengalaman positif dari penggunaan sebelumnya 
sebagai dampat dari pemberian layanan yang berkualitas, maka ketetapan 
konsumen untuk  menggunakan produk akan tetap terjaga sehingga 
memunculkan loyalitas merek dalam diri konsumen.   
Hasil penelitian ini didukung penelitian sebelumnya oleh Kumoro 
(2010) kualitas layanan  adalah variabel independen yang mempunyai 
pengaruh paling besar terhadap loyalitas merek dengan nilai  koefisien 
sebesar 0,292. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas laya nan seperti 
tersedianya layanan Customer Service, banyaknya fitur yang ditawarkan, 
merupakan faktor utama yang membuat konsumen loyal terhadap merek 
produk. Semakin baik kualitas layanan yang diberikan pada 
konsumennya, maka akan semakin kuat mempengaruhi konsumen untuk 
tetap loyal memakai  produk tersebut. 
 
e. Citra  
Hasil pengujian diperoleh nilai thitung > ttabel atau 3,222 > 2,015 dan 
dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Oleh karena itu, H0 diterima pada 
taraf signifikansi 0,05 yang berarti variabel kecitraan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan konsumen.  Citra produk 
merupakan  image  atau sesuatu yang  melekat di benak konsumen.  
Semakin baik persepsi di benak konsumen terhadap citra produk 
perusahaan maka kepuasan konsumen juga akan semakin tinggi.  
Sebaliknya juga,  jika persepsi konsumen terhadap citra produk buruk 
maka kepuasan konsumen juga akan semakin rendah 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Krismanto (2009)  
menunjukkan bahwa pengembangan citra terhadap loyalitas nasabah 
adalah berdampak positip. 
 
SIMPULAN  DAN SARAN 
A. Simpulan 
Variabel kualitas produk berpengaruh positif  signifikan terhadap 
variabel kepuasan pelanggan. Hasil ini menunjukkan bahwa produk dapat 
memuaskan konsumen bila dinilai dapat memenuhi atau melebihi keinginan 
dan harapannya. Semakin tinggi kualitas produk maka semakin tinggi 
kepuasan konsumen.  
Variabel harga berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan.  Hasil ini menunjukkan bahwa jika harga produk yang ditawarkan 
sudah memiliki peranan dalam membantu konsumen. Pengalaman harga 
sebelumnya, konsumen dapat membandingkan harga tersebut dengan produk 
alternative dan jika konsumen dapatkan bahwa harga tersebut sebagai yang 
terbaik bagi dirinya maka loyalitas terhadap merek akan semakin besar. 
Variabel merek berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik merek dibenak 
konsumen maka konsumen akan merasa puas menggunakan produk. 
Perusahaan senantiasa membentuk citra positif merek, menciptakan ciri khas 
dari merek, dan lebih mengenalkan merek produk ke masyarakat luas. 
Dampaknya adalah, konsumen akan  merasa puas karena menggunakan merek 
produk yang dikenal luas oleh masyarakat.  
Variabel pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian pelayanan yang baik 
terhadap kepuasan pelanggan akan dapat menciptakan konsumen yang loyal 
yang menjadi tujuan perusahaan. Tingkat pelayanan yang tinggi akan memicu 
keputusan yang tinggi untuk melakukan pembelian.  
Variabel citra berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 
pelanggan. Hasil ini menunjukkan  citra produk merupakan  image  atau 
sesuatu yang  melekat di benak konsumen.  Semakin baik persepsi di benak 
konsumen terhadap citra produk perusahaan maka kepuasan konsumen juga 
akan semakin tinggi.  Sebaliknya juga,  jika persepsi konsumen terhadap citra 
produk buruk maka kepuasan konsumen juga akan semakin rendah.  
B. Saran  
1.  Batik Lurik Prasojo Klaten harus selalu menjaga dan bila perlu 
meningkatkan kualitas produk yang menjadi salah satu faktor penting 
yang berpengaruh secara langsung terhadap loyalitas merek, antara lain 
dengan lebih meningkatkan kualitas kain lurik dengan bahan-bahan yang 
berkualitas agar menghasilkan lurik yang lebih nyaman lagi dalam 
pemakaian.  
2.  Responden dalam penelitian ini hanya mencakup seluruh pelanggan kain 
lurik Prasojo. Penulis mengharapkan kepada peneliti lain untuk 
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